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Abstrak
 

_________________________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa Angkatan 2024 Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 184 mahasiswa, dengan sampel 

sebanyak 65 responden yang ditentukan menggunakan teknik simple random sampling dengan 

rumus Slovin. Teknik pengumpulan data meggunakan kuesioner dengan skala Likert. Analisis 

data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, serta analisis regresi linier 

sederhana menggunakan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,781 yang menunjukkan hubungan 

yang kuat antara kedua variabel. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,610, yang berarti 61% 

variasi pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa dijelaskan oleh literasi keuangan, sedangkan 

39% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa 

  

Abstract
 

This study aims to determine the effect of financial literacy on the personal financial 

management of students from the Class of 2024, Department of Economics Education, 

Faculty of Economics and Business, Gorontalo State University. This study used a 

quantitative approach with an associative method. The population in this study was 184 

students, with a sample of 65 respondents determined using simple random sampling 

with the Slovin formula. Data collection used a questionnaire with a Likert scale. Data 

analysis was conducted through validity tests, reliability tests, normality tests, and simple 

linear regression analysis using SPSS. The results showed that financial literacy had a 

positive and significant effect on students' personal financial management. This is 

indicated by the correlation coefficient (r) of 0.781, indicating a strong relationship 

between the two variables. The coefficient of determination (R²) was 0.610, meaning that 

61% of the variation in students' personal financial management is explained by financial 

literacy, while the remaining 39% is influenced by other factors outside the study. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya pemahaman mengenai 
pengelolaan keuangan menjadi suatu 
keharusan bagi seorang mahasiswa, 
mengingat bahwa setiap individu selalu 
dihadapkan pada tugas mengelola keuangan 
dalam kehidupannya. Kemampuan untuk 
mengelola uang dengan bijak, mengelola 
pengeluaran, menabung, dan berinvestasi 
dapat memiliki dampak besar pada 
stabilitas finansial individu. Oleh karena itu, 
penting untuk memperhatikan kecerdasan 
finansial atau literasi keuangan dalam 
kehidupan yang sangat modern seperti saat 
ini. 

Pengetahuan  dalam  pengelolaan  
keuangan  pribadi  menjadi poin sangat  
penting  dikehidupan yang selalu berubah 
dan berkembang. Masyarakat perlu 
memahami dan menerapkan konsep literasi 
keuangan  agar  terhindar  dari  kesulitan  
keuangan  dan  menjalani  kehidupan  yang  
sejahtera  di  masa depan (Hariani & 
Andayani, 2020). Pengelolaan keuangan 
yang sehat dapat diamati melalui aktivitas 
dalam mengendalikan keuangannya. 
Kesulitan keuangan seringkali tidak 
disebabkan oleh pendapatan rendah  atau  
tingkat  pendapatan  rendah,  tetapi  
pengeluaran  yang  tidak  tepat,  contohnya  
tidak dipergunakan  untuk  kebutuhan  
utama  melainkan  untuk  memenuhi  gaya  
hidup  untuk  mengikuti zaman. Banyak 
pernyataan yang   mengungkapkan apabila 
mahasiswa menuruti keinginannya 
berdasarkan gaya hidupnya, maka mereka 
akan merelakan uangnya demi memenuhi 
gaya hidupnya. 

Tidak dipungkiri lagi mahasiswa 
menjadi komponen masyarakat yang 
jumlahnya besar dan berdampak pada 
perekonomian karena mereka akan 
memasuki dunia kerja dan mulai mandiri, 
termasuk dalam pengelolaan keuangan 
(Nuryana & Rahmawati, 2020). Hal tersebut 
bisa diamati dengan adanya perubahan cara 
mereka berpakaian yang selalu 
menggunakan barang terkini, apalagi 
remaja yang cenderung rentan terhadap 

globalisasi, membeli.barang yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan melainkan 
keinginan untuk memenuhi hasrat guna 
mengikuti life style dan kebanyakan mereka 
tidak ingin ketinggalan zaman (Pratita & 
Martono, 2024). 

Pengelolaan keuangan pribadi menjadi 
tantangan utama bagi mahasiswa di 
perguruan tinggi, khususnya di Indonesia, 
yang jumlah penduduknya mencapai 275 
juta jiwa pada tahun 2022, dengan 
kebutuhan ekonomi yang terus meningkat 
(BPS, 2022). Peningkatan kebutuhan ini 
menuntut setiap individu, terutama 
mahasiswa yang  berada  dalam  fase  
transisi  menuju  kemandirian  finansial,  
untuk  mampu mengelola   keuangan   
pribadinya   dengan   bijak   dan   efektif   
(Aulianigrum   & Rochmawati, 2021). 

Kemampuan mengelola keuangan 
individu juga merupakan kemampuan 
bagaimana mahasiswa mengelola uangnya 
baik dalam pengeluaran, tabungan, dan lain-
lain (Mulyadi dkk., 2022). Banyak orang 
menjadi korban dari kesalahan keuangan, 
misalnya barang yang titik awalnya kabur 
dan teori imajiner yang dibuat oleh orang 
yang mencari keuntungan sesaat. Sebagian 
besar dari mereka yang menjadi korban 
kejahatan ini tidak memiliki kecerdasan 
finansial. Kapasitas keuangan sangat 
penting dalam menggunakan produk 
keuangan atau lembaga keuangan 
mengingat fakta bahwa pelatihan atau 
pemikiran keuangan dapat memberikan 
kekuatan utama bagi lembaga keuangan 
untuk lebih mendorong dalam membuat 
barang dan organisasi terkait keuangan. 
Untuk menggunakan produk keuangan yang 
tepat dan memenuhi kebutuhan keuangan 
individu, seseorang harus memiliki 
beberapa pendidikan keuangan (Karim et 
al., 2023) 

Namun seiring berkembangnya zaman 
mahasiswa seringkali dihadapkan dengan 
godaan untuk menghabiskan uang pada 
barang-barang terbaru dan terkini yang 
semakin mudah diakses melalui teknologi, 
sering kali menggoyahkan kestabilan 
keuangan mereka. Oleh karena itu, sangat 
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penting bagi mahasiswa untuk bisa 
mengatur keuangannya agar dapat 
mencapai kesejahteraan finansial dan 
menghindari pola konsumsi berlebihan 
yang dapat merugikan keuangan mereka.  

Permasalahan yang sering muncul di 
kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis pada angkatan 2024 adalah belum 
memiliki penghasilan pribadi sehingga hal 
tersebut yang menjadi hambatan terkait 
dengan pengelolaam keuangannya kerena 
sebagian besar mahasiswa beban hidupnya 
masih ditanggung oleh orang tua/walinya. 
Setiap bulannya mereka mengandalkan 
kiriman uang untuk keperluan hidupnya. 
Sikap mahasiswa dalam mengalokasikan 
uang dari orang tua/wali tergantung dari 
perilaku masing-masing. Dibuktikan dengan 
ada kelompok mahasiswa yang 
membelanjakan semua uang kiriman dari 
orang tuanya, bahkan mereka selalu 
meminta kiriman tambahan. Namun, ada 
juga kelompok mahasiswa lain yang 
mendapat kiriman bulanan dari orang 
tuanya sebagian disisihkan untuk belajar 
berinvestasi. Perilaku mereka dalam 
membelanjakan uang tergantung pada 
pengetahuan keuangan yang dimiliki. 
Dengan demikian, perbedaan pengetahuan 
keuangan berpengaruh terhadap sikap 
mahasiswa dalam mengatur dan 
menggunakan uang. 

Masalah kedua juga ditemukan dalam 
pengelolaan keuangan yang paling banyak 
dialami oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis pada Angkatan 2024  ialah boros 
atau mengkonsumsi barang-barang yang 
tidak dibutuhkan masih menjadi hal yang 
paling sering terjadi. Kebiasaan tersebut, 
bukan karena mereka tidak mendapat 
pengetahuan mengenai keuangan 
melainkan pergaulan (gaya hidup mewah) 
dikalangan mahasiswa. Pergaulan yang 
dimaksudkan adalah pergaulan yang masih 
menunjukkan kemewahan antar 
mahasiswa. Pada awalnya mahasiswa yang 
sudah merencanakan untuk mengonsumsi 
barang-barang tertentu, namun pada saat 
tiba di pusat perbelanjaan atau mall, maka 
terdapat motivasi lain yang memengaruhi 
mereka dalam memilih barang atau jasa 
yang akan dikonsumsi. Hal tersebut yang 
membuat mahasiswa berperilaku 
konsumtif, melakukan konsumsi tiada batas 
karena mementingkan keinginannya 
daripada kebutuhannya.  

Berdasarkan hasil observasi awal 
terhadap 25 mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2024, diperoleh 
gambaran bahwa sebagian besar mahasiswa 
sudah cukup mampu mengelola keuangan 
pribadinya, meskipun masih ada beberapa 
kelemahan. Sebanyak 65,4% mahasiswa 
mampu mengatur keuangan dengan baik 
selama satu bulan, sementara 34,6% lainnya 
belum teratur dalam mengelola 
pengeluaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesadaran dalam mengelola keuangan 
bulanan sudah terbentuk, tetapi belum 
merata di kalangan mahasiswa. hasil 
observasi awal ini memperlihatkan bahwa 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 
2024 relatif baik dalam mengelola keuangan 
sehari-hari terutama terkait kebutuhan 
pokok, tetapi masih lemah pada aspek 
pencatatan keuangan, penyediaan dana 
darurat, dan tabungan jangka panjang.  

Selanjutnya memahami dan 
mengetahui tentang keuangan pribadi 
memiliki peranan yang sangat penting bagi 
individu terutama mahasiswa untuk 
membuat keputusan keuangan yang 
bijaksana. Kemampuan ini menjadi kunci 
dalam memanfaatkan instrument dan 
produk keuangan secara optimal. Namun 
kurangnya literasi keuangan merupakan 
masalah serius yang dihadapi oleh 
masyarakat Indonesia, termasuk di 
kalangan mahasiswa. Setelah saya amati dan 
mencari informasi bahwa mahasiswa 
bersikap boros dengan belum bisa 
mengontrol keuangan dengan baik seperti 
nongkrong, main dengan teman dan tergiur 
dengan adanya promo menarik pada media 
sosial. Maka, penting untuk meningkatkan 
literasi keuangan di kalangan mahasiswa 
agar mereka dapat mengelola keuangan 
dengan lebih efektif. 

Literasi keuangan (Financial Literacy) 
dapat dijelaskan sebagai kemampuan 
seseorang dalam mengelola keuangan 
mereka. Literasi keuangan adalah 
pemahaman dan pengetahuan tentang 
produk, ide, risiko, serta keterampilan 
finansial yang memungkinkan individu 
untuk mengambil keputusan berdasarkan 
informasi yang tepat. Banyak orang 
mungkin berpikir bahwa literasi keuangan 
membuat pengelolaan uang menjadi rumit 
dan membatasi mereka. Dengan literasi 
keuangan, individu dapat menjalani hidup 
dengan bijaksana, mengelola sumber daya 
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keuangan mereka dengan efisien untuk 
mencapai tujuan finansial yang diinginkan.  

Kemampuan untuk mencapai tujuan 
perencanaan keuangan dapat dipengaruhi 
oleh sejauh mana seseorang memiliki 
tingkat literasi keuangan yang tinggi. Ini 
menjadi masalah bagi Indonesia, di mana 
dengan populasi lebih dari 270 juta orang 
yang tinggal di 17 ribu pulau, tingkat 
literasinya masih di bawah 50% pada tahun 
2022. (Stunting & Kampung, 2022) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Artha & 
Wibowo, 2023) mengungkapkan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kemampuan 
mahasiswa dalam mengelola keuangan 
adalah literasi keuangan. Penelitian ini juga 
didukung oleh teori (Karim et al., 2023) 
yang menjelaskan bahwa pengelolaan 
keuangan dapat dijelaskan oleh literasi 

keuangan. Dengan kata lain, mahasiswa 
dengan literasi keuangan yang lebih tinggi 
cenderung menunjukkan praktik 
pengelolaan keuangan yang lebih baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 
secara substansial membentuk cara 
mahasiswa mengelola keuangan mereka. 
Literasi keuangan mencakup pemahaman 
tentang aspek-aspek keuangan yang 
diperlukan untuk mencapai kesejahteraan 
finansial, sehingga mahasiswa dapat 
membuat keputusan yang tepat dalam 
pengelolaan keuangan mereka. Semakin 
mendalam pemahaman mahasiswa tentang 
literasi keuangan, semakin efektif pula 
mereka mengelola keuangannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan kasual atau penelitian 

eksplanatori. Metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

memeriksa populasi atau sampel tertentu dan 

mengumpulkan data menggunakan alat 

penelitian. Dalam penelitian kuantitatif kausal 

ialah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan sebab-

akibat antara dua atau lebih variabel (Sugiyono, 

2020). Dengan metode ini, penelitian dapat 

menguji hipotesis secara statistik dan mengukur 

seberapa besar pengaruh literasi keuangan 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa. 

peneliti menggunakan Desain 
penelitian kuantatif korelasional 
(asosiatif). Menurut Sugiyono (2020), 
desain penelitian kuantitatif 
korelasional (asosiatif) adalah metode 
penelitian untuk mengetahui adanya 
hubungan antara dua variabel atau 
lebih, tanpa memanipulasi variabelnya, 
dengan menggunakan data numerik 
yang dianalisis menggunakan teknik 
statistik untuk menguji hipotesis 
tentang tingkat dan arah hubungan 
tersebut. Penelitian ini juga dapat 
digunakan untuk menguji hipotesis 
yang diajuka. Pada penelitian ini, 
terdapat 2 variabel yang akan diteliti 
yaitu variabel independent (variabel 
bebas)  literasi keuangan (X) dan 
pengelolaan keuangan (Y) sebagai 
variabel dependen (variabel terikat). 
Dalam penelitian ini juga peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan 
data meliputi: 

1. Kuesioner (Angket)  
Instrumen utama penelitian berupa 
angket tertutup dengan skala 
Likert, yang disusun berdasarkan 
indikator literasi keuangan dan 
pengelolaan keuangan pribadi. 
Responden diminta memberikan 
jawaban sesuai tingkat persetujuan 
terhadap pernyataan yang 
diberikan, dengan skala: 
Sangat Setuju (SS) = 5 
Setuju (S) = 4 
Netral (N) = 3 
Tidak Setuju (TS) = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Kuesioner ini dibagi ke dalam dua 
bagian utama: 

• Literasi Keuangan, mencakup indikator 
pengetahuan dasar keuangan, 
pengelolaan pendapatan, tabungan dan 
investasi, serta pemahaman tentang 
kredit dan hutang. 

• Pengelolaan Keuangan Pribadi, 
mencakup indikator perencanaan 
keuangan, pengendalian pengeluaran, 
kebiasaan menabung, serta 
kemampuan mengelola hutang. 

2. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan untuk 
memperoleh data tambahan 
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berupa jumlah populasi 
mahasiswa angkatan 2024 
Jurusan Pendidikan Ekonomi 
Universitas Negeri Gorontalo, 
serta dokumen lain yang relevan 
dengan penelitian 

3. Wawancara Terbatas (jika 
diperlukan) Sebagai pelengkap, 
peneliti dapat melakukan 
wawancara singkat kepada 
beberapa mahasiswa untuk 
memperdalam informasi 
mengenai pola pengelolaan 
keuangan pribadi. 

Dalam penelitian ini teknik analisis 
data dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif menggunakan bantuan 
program statistik (misalnya SPSS). 
Langkah-langkah analisis data adalah 
sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian 
o Uji Validitas: Untuk mengukur 

sejauh mana instrumen 
kuesioner mampu mengukur 
indikator yang diteliti. Butir 
pernyataan dikatakan valid 
apabila nilai r hitung > r tabel 
(Sugiyono, 2020). 

o Uji Reliabilitas: Untuk 
mengetahui konsistensi 
instrumen. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,70. 

2. Uji Asumsi Klasik 
o Uji Normalitas: Untuk 

memastikan data terdistribusi 
normal, menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov atau 
Shapiro-Wilk. 

o Uji Linearitas: Untuk melihat 
apakah hubungan antara 
variabel X dan Y bersifat linear. 

o Uji Multikolinearitas: 
Dilakukan bila ada lebih dari 
satu variabel bebas. 

3. Analisis Regresi Linier 
Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel 
bebas (literasi keuangan/X) 
terhadap variabel terikat 
(pengelolaan keuangan 
pribadi/Y). Persamaan regresi 
sederhana: 

 
Y=a+bXY = a + bX 

Keterangan: 
• Y = Pengelolaan keuangan pribadi 
• a = konstanta 
• b = koefisien regresi 
• X = Literasi keuangan 

4. Uji Hipotesis 
o Uji t (parsial): Untuk 

mengetahui apakah literasi 
keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi. 
Hipotesis diterima jika nilai 
Sig. < 0,05. 

o Uji F (simultan, jika ada 
lebih dari 1 variabel bebas). 

o Koefisien Determinasi (R²): 
Untuk melihat seberapa besar 
kontribusi literasi keuangan 
dalam mempengaruhi 
pengelolaan keuangan pribadi. 

5. HIPOTESIS STATISTIKA 
Menurut Sugiyono (2020), 

hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian 
yang didasarkan pada kerangka 
berpikir atau fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan 
data. Hipotesis berfungsi untuk 
memberikan dugaan sementara tentang 
hubungan atau pengaruh antar variabel 
yang kemudian akan diuji 
kebenarannya melalui data penelitian. 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 

o Hipotesis Nol (H₀): 
Literasi keuangan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi mahasiswa angkatan 
2024 Jurusan Pendidikan Ekonomi 
Universitas Negeri Gorontalo. 

o Hipotesis Alternatif (H₁): 
Literasi keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi mahasiswa angkatan 
2024 Jurusan Pendidikan Ekonomi 
Universitas Negeri Gorontalo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dikemukakan pembahasan 
hasil penelitian tentang pengaruh Literasi 
Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 
Pribadi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 



  

Niu, dkk / Oikos-Nomos Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Vol (18) No (2) (Desember 2025) 

 

127 

 

Angkatan 2024, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Unviersitas Negeri Gorontalo. 

Variabel Literasi Keuangan dikonstruk oleh 
indikator dari teori  Arianti, (2021); Bastari, 
(2020); mencakup Keuangan pribadi (Personal 
finance), Menyimpan dan Meminjam (Saving and 
Borrowing), Investasi (Investment), Asuransi 
(Insurance). Sedangkan Pengelolaan Keuangan 
Pribadi dikonstruk oleh indikator dari teori 
(Destiyani, 2020) mencakup Membayar tagihan 
tepat waktu, Merencanakan anggaran 
pengeluaran belanja, Mencatat pengeluaran 
belanja, Menyediakan dana pengeluaran tidak 
terduga, Menabung secara periodik. 

Operasionalisasi teori tentang Literasi 
Keuangan sebagai tingkat pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan mahasiswa dalam 
memahami konsep-konsep dasar keuangan serta 
mengaplikasikannya dalam pengambilan 
keputusan keuangan sehari-hari. Literasi 
keuangan tidak hanya terbatas pada aspek 
kognitif (pengetahuan), tetapi juga 
mencerminkan kemampuan individu dalam 
menggunakan informasi keuangan secara tepat 
dan rasional. Dalam penelitian ini, didefinisikan 
Literasi keuangan (Financial Literacy) dapat 
dijelaskan sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengelola keuangan mereka. 

Literasi keuangan adalah pemahaman dan 
pengetahuan tentang produk, ide, risiko, serta 
keterampilan finansial yang memungkinkan 
individu untuk mengambil keputusan 
berdasarkan informasi yang tepat. Sedangkan 
Pengelolaan Keuangan Pribadi merujuk sebagai 
kemampuan mahasiswa dalam merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, serta 
mengendalikan penggunaan keuangan pribadi 
secara efektif dan bertanggung jawab selama 
masa perkuliahan. Pengelolaan keuangan pribadi 
mencerminkan perilaku nyata individu dalam 
mengatur pendapatan yang diterima, baik yang 
bersumber dari orang tua, beasiswa, maupun 
sumber lainnya, untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari maupun kebutuhan akademik. Dalam 
konteks ini, Pengelolaan Keuangan Pribadi dapat 
dijelaskan juga pengelolaan keuangan pribadi 
merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk 
mengelola keuangan pribadi secara lebih efisien, 
sehingga individu dapat lebih baik dalam 
mencukupi keperluan hidupnya. Karena untuk 
masa kini, banyak orang yang terfokus pada 
upaya untuk menghasilkan uang, tetapi kurang 
memberikan perhatian pada cara mengelola, 
menyimpan, dan menggunakan uang yang 
mereka miliki. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif regresi linier sederhana yang melihat 
pengaruh antara satu variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Adapun variabel bebas pada 
penelitian ini adalah Literasi Keuangan (variabel 
X) dan variabel terikat adalah Pengelolaan 
Keuangan Pribadi Mahasiswa (variabel Y). 

Subjek penelitian ini Adalah Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomki Angkatan 2024 yang 
berjumlah 184 mahasiswa dengan jumlah sampel 
yang diambil yaitu 65 mahasiswa. 

Masalah dan tujuan penelitian yaitu peneliti 
ingin mengukur besarnya pengaruh Literasi 
Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 
Pribadi Mahasiswa dengan tahap – tahapan 
penelitian diantaranya yaitu: pengujian validitas 
dan reliabilitas item soal atau instrument kedua 
variabel yang dimaksudkan untuk menguji 
ketepatan alat ukur yang akan digunakan untuk 
penelitian ini. Seluruh item butir soal yang 
berjumlah 40 butir soal diantaranya variabel 
Literasi Keuangan (X) berjumlah 20 butir soal dan 
variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Mahasiswa (Y) berjumlah 20 butir soal. Semua 
item butir soal dinyatakan valid dengan melihat 
nilai Rhitung > dari Rtabel. Kemudian nilai 
reliabilitas untuk kedua variabel dinyatakan 
sangat tinggi dan reliabel (handal) untuk 
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 
ini. 

Selanjutnya diadakan pengujian asumsi klasik 
sebagai uji prasyarat analisis yaitu pengujian 
normalitas data dan heterokedastisitas. Pengujian 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
model regresi, variabel pengganggu atau residual 
mempunyai distribusi normal.  

Tabel 1. Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 65 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. 

Deviation 
3,52552690 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,067 
Positive ,067 
Negative -,062 

Kolmogorov-Smirnov Z ,539 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,933 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah, 2025. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas data kolmogorov smirnov adalah jika 
nilai siginifikansi > 0.05, maka nilai residual 
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berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 
siginifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak 
berdistribusi normal. Berdasarkan tabel diatas 
dapat dilihat hasil uji normalitas dengan 
menggunakan metode kolmoogrov-Smirnov test 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,933 dimana 
nilai ini lebih besar dari alpha 5% (0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai residual 
berdistribusi normal. 

Selanjutnya pengujian regresi linier 
sederhana yang dimaksudkan untuk mengukur 
hubungan fungsional antara variabel – variabel 
dalam penelitian.  

Tabel 2. Hasil Uji Regresi 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 
(Constant) 33,879 5,542  6,113 ,000 

Literasi_Keuangan ,638 ,064 ,781 9,930 ,000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan_Keuangan_Pribadi 

Sumber: Data diolah, 2025. 
Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: Ŷ = 53,782 + 0.586X. Nilai 
variabel Y (Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Mahasiswa) akan sebesar 53,782 apabila 
variabel X (Literasi Keuangan) bernilai 0 atau 
tidak ada. Setiap peningkatan satu persen 
variabel X (Literasi Keuangan), maka jumlah 
variabel Y (Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Mahasiswa) akan meningkat sebesar 0,586. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif dan signifikan antara variabel Y 
(Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa) dan 
Variabel X (Literasi Keuangan), semakin naik 
nilai Variabel X (Literasi Keuangan) maka akan 
semakin meningkat nilai Variabel Y (Pengelolaan 
Keuangan Pribadi Mahasiswa).  

Pada hasil uji koefesien korelasi diperoleh 
nilai koefisien korelasi pearson sebesar 0,521. Ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
cukup kuat antara Literasi Keuangan (X) 
terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Mahasiswa (Y). Hasil uji koefisien determinasi 
diperoleh nilai R-Square sebesar 0.27,1. Nilai ini 
berarti bahwa sebesar 27.1 % variabilitas 
mengenai Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi 
angkatan 2024, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Unviersitas Negeri Gorontalo. dapat diterangkan 
oleh Literasi Keuangan, sedangkan sisanya 
sebesar 72.9 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pada hasil Uji-t digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Diketahui bahwa 
nilai t hitung 4,224 > t tabel 2,008  dan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,00, ini berarti H1 diterima 
dan H0 ditolak yang berarti bahwa Pengelolaan 
Keuangan Pribadi Mahasiswa jurusan pendidikan 
ekonomi angkatan 2024, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Unviersitas Negeri Gorontalo.Dengan 
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh antara Literasi 
Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 
Pribadi Mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi 
angkatan 2024, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Unviersitas Negeri Gorontalo., diterima dalam 
penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 
bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap 
Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa 
jurusan pendidikan ekonomi angkatan 2024, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Unviersitas Negeri 
Gorontalo. Hal ini dapat dilihat dari analisis 
deskriptif terhadap kedua variabel penelitian, 
yaitu literasi keuangan (X) dan pengelolaan 
keuangan pribadi mahasiswa (Y), dapat diketahui 
bahwa keduanya berada pada kategori sangat 
baik. Variabel literasi keuangan memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 4,35, yang menunjukkan bahwa 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 
angkatan 2024 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Negeri Gorontalo memiliki tingkat 
pemahaman yang baik mengenai konsep 
keuangan, yang meliputi aspek keuangan pribadi, 
kegiatan menyimpan dan meminjam, investasi, 
serta asuransi. Sementara itu, variabel 
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,28 yang 
juga berada pada kategori sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya 
telah mampu mengelola keuangan pribadi dengan 
cukup baik, seperti dalam membelanjakan uang 
sesuai kebutuhan, membayar kewajiban tepat 
waktu, memenuhi komitmen keuangan bulanan, 
serta merencanakan kegiatan menabung. 

Variabel Literasi Keuangan dikonstruk oleh 
indikator dari teori  Arianti, (2021); Bastari, 
(2020); mencakup Keuangan pribadi (Personal 
finance), Menyimpan dan Meminjam (Saving and 
Borrowing), Investasi (Investment), Asuransi 
(Insurance). Sedangkan Pengelolaan Keuangan 
Pribadi dikonstruk oleh indikator dari teori 
(Destiyani, 2020) mencakup Membayar tagihan 
tepat waktu, Merencanakan anggaran 
pengeluaran belanja, Mencatat pengeluaran 
belanja, Menyediakan dana pengeluaran tidak 
terduga, Menabung secara periodik.  

 Operasionalisasi teori tentang Literasi 
Keuangan sebagai tingkat pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan mahasiswa dalam 
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memahami konsep-konsep dasar keuangan serta 
mengaplikasikannya dalam pengambilan 
keputusan keuangan sehari-hari. Literasi 
keuangan tidak hanya terbatas pada aspek 
kognitif (pengetahuan), tetapi juga 
mencerminkan kemampuan individu dalam 
menggunakan informasi keuangan secara tepat 
dan rasional. Dalam penelitian ini, didefinisikan 
Literasi keuangan (Financial Literacy) dapat 
dijelaskan sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengelola keuangan mereka. 

 Literasi keuangan adalah pemahaman dan 
pengetahuan tentang produk, ide, risiko, serta 
keterampilan finansial yang memungkinkan 
individu untuk mengambil keputusan 
berdasarkan informasi yang tepat. Sedangkan 
Pengelolaan Keuangan Pribadi merujuk sebagai 
kemampuan mahasiswa dalam merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, serta 
mengendalikan penggunaan keuangan pribadi 
secara efektif dan bertanggung jawab selama 
masa perkuliahan. Pengelolaan keuangan pribadi 
mencerminkan perilaku nyata individu dalam 
mengatur pendapatan yang diterima, baik yang 
bersumber dari orang tua, beasiswa, maupun 
sumber lainnya, untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari maupun kebutuhan akademik. Dalam 
konteks ini, Pengelolaan Keuangan Pribadi dapat 
dijelaskan juga pengelolaan keuangan pribadi 
merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk 
mengelola keuangan pribadi secara lebih efisien, 
sehingga individu dapat lebih baik dalam 
mencukupi keperluan hidupnya. Karena untuk 
masa kini, banyak orang yang terfokus pada 
upaya untuk menghasilkan uang, tetapi kurang 
memberikan perhatian pada cara mengelola, 
menyimpan, dan menggunakan uang yang 
mereka miliki. 

Selain itu teori yang menyatakan adanya 
pengaruh Literasi Keuangan terhadap 
Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa 
dikemukakan oleh  (Artha & Wibowo, 2023) 
mengungkapkan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 
mengelola keuangan adalah literasi keuangan. 
Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang 
aspek-aspek keuangan yang diperlukan untuk 
mencapai kesejahteraan finansial, sehingga 
mahasiswa dapat membuat keputusan yang tepat 
dalam pengelolaan keuangan mereka. Semakin 
mendalam pemahaman mahasiswa tentang 
literasi keuangan, semakin efektif pula mereka 
mengelola keuangannya. 

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil 
penelitian terdahulu yang relevan yaitu beberapa 

penelitian yang dilakukan oleh Sitti Khotimah, 
dkk (2022); Arianti, B. F. (2022), Florensa, M., 
Rengga, A., & Sanga, K. P. (2024), Karim, M. F., 
Hafid, R., Ardiansyah, A., Mahmud, M., & Bahsoan, 
A. (2023). dengan hasil penelitian yang 
menyimpulkan dan menunjukkan bahwa variabel 
Literasi Keuangan memiliki pengaruh terhadap 
Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan oleh peneliti pada bagian 

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa hipotesis penelitian yang 

berbunyi “Ada Pengaruh Positif Literasi 

Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pribadi Mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi 

angkatan 2024, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Unviersitas Negeri Gorontalo.” dapat diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien 

korelasi (R) dengan interpretasi pengaruh yang 

Kuat. Nilai koefisien determinasi (Rsquare) 

menunjukkan besarnya persentase pengaruh 

variabel X (Literasi Keuangan) terhadap variabel 

Y (Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa) 

yaitu sebesar 61 %. Ini harus menggambarkan 

hasil studi yang singkat dan jelas, kontribusi 

terhadap teori-teori baru, dan ide-ide baru 

untuk penelitian di masa depan. Di sini, implikasi 

teoretis dan praktis harus ditulis dalam paragraf. 

Adapun beberapa saran terkait penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Bagi Jurusan 
Jurusan diharapkan dapat meningkatkan 
program edukasi mengenai literasi 
keuangan kepada mahasiswa melalui 
kegiatan perkuliahan, seminar, pelatihan, 
maupun workshop yang berkaitan dengan 
pengelolaan keuangan pribadi. Dengan 
adanya kegiatan tersebut, mahasiswa 
diharapkan memiliki pemahaman yang 
lebih baik mengenai perencanaan keuangan, 
pengelolaan pengeluaran, serta pentingnya 
menabung dan mempersiapkan dana 
darurat. 
 

2. Bagi Dosen 
Dosen diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam 
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mengenai konsep literasi keuangan dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
melalui proses pembelajaran.  

 
3. Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman mengenai 
literasi keuangan sehingga mampu 
mengelola keuangan pribadinya tentang 
kebutuhan dan keinginan. 

4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan 
menambahkan variabel lain yang dapat 
memengaruhi pengelolaan keuangan 
pribadi, seperti gaya hidup, pendapatan, 
sikap keuangan, atau pengaruh lingkungan 
sosial.  
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